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A. Produksi Secara Umum

1. Pengertian Produksi

Untuk memenuhi kebutuhan yang beraneka ragam, manusia
memerlukan barang dan jasa. Suatu kegiatan yang menghasilkan barang
dan jasa disebut produksi. Produksi adalah menciptakan, menghasilkan,
dan membuat. Kegiatan produksi tidak akan dapat dilakukan kalau tidak
ada bahan yang memungkinkan dilakukannya proses produksi itu sendiri.
Untuk bisa melakukan produksi, orang memerlukan tenaga manusia,
sumber-sumber alam, modal dalam segala bentuknya, serta kecakapan.
Semua unsur itu disebut faktor-faktor produksi (factors of production).
Jadi, semua unsur yang menopang usaha penciptaan nilai atau usaha

memperbesar nilai barang disebut sebagai faktor-faktor produksi.

Produksi adalah kegiatan yang mentransformasikan masukan
(input) menjadi keluaran (output), tercakup semua aktivitas atau kegiatan
yang menghasilkan barang atau jasa, serta kegiatan-kegiatan lain yang
mendukung atau menunjang usaha untuk menghasilkan produk tersebut

yang berupa barang-barang ataupun jasa.

! Assauri, Sofyan, Manajemen Produksi dan Operasi (Jakarta, FE-UI, 2008), 17.
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Menurut para ahli lainnya, produksi adalah kegiatan yang
dilakukan manusia dalam menghasilkan suatu produk baik barang maupun
jasa kemudian dimanfaatkan oleh konsumen.? Ace Partadireja berpendapat
bahwa Produksi adalah segala kegiatan yang bertujuan untuk
meningkatkan atau menambah guna atas suatu benda, atau segala kegiatan

yang ditujukan untuk memuaskan orang lain melalui pertukaran.’

Sedangkan menurut Murti  Sumarti dan Jhon Soeprihanto
memberikan pengertian Produksi adalah semua kegiatan dalam
menciptakan atau menambah kegunaan barang atau jasa, dimana untuk

kegiatan tersebut diperlukan faktor-faktor produksi.*

Melihat definisi di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa produksi
merupakan suatu kegiatan (cara) untuk menciptakan atau menambah
kegunaan suatu barang atau jasa dengan menggunakan faktor-faktor yang
ada seperti tanah, modal, tenaga kerja, dan skill (organization, managerial,

dan skills) agar lebih bermanfaat bagi kebutuhan manusia.

2. Tujuan Produksi
Dalam konsep ekonomi konvensional (kapitalis), produksi
dimaksudkan untuk memperoleh laba sebesar-besarnya, berbeda dengan
tujuan produksi dalam Islam yang bertujuan untuk memberikan maslahah

yang maksimum bagi konsumen. Walaupun dalam ekonomi Islam tujuan

2 Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikro Ekonomi, (Jakarta:Raja Grafindo Persada,2002), 185.

® partadireja, Ace, Pengantar Ekonomi, (Yogyakarta BPFE-UGM, 1985), 21.

* Sumiarti, Murti et, al., Dasar-dasar Ekonomi Perusahaan, (Yogyakarta Edisi |1, Penerbit Liberty,
1987), 60.
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utamanya adalah memaksimalkan maslahat memperoleh laba tidaklah

dilarang selama berada dalam bingkai tujuan dan hukum Islam.

Secara lebih spesifik, tujuan kegiatan produksi adalah
meningkatkan kemaslahatan yang bisa diwujudkan dalam berbagai bentuk,
diantaranya:

a. Pemenuhan kebutuhan manusia pada tingkat moderat.

b. Menemukan kebutuhan masyarakat dan pemenuhannya.

c. Menyiapkan persediaan barang atau jasa dimasa depan.

d. Pemenuhan sarana bagi kegiatan sosial dan ibadah kepada Allah SWT.

Tujuan produksi yang pertama sangatlah jelas, yaitu pemenuhan
sarana kebutuhan manusia pada takaran moderat. Hal ini akan
menimbulkan setidaknya dua implikasi. Pertama, produsen hanya
menghasilkan barang dan jasa yang menjadi kebutuhan meskipun belum
tentu merupakan keinginan konsumen. Kedua, kuantitas produksi tidak

akan berlebihan, tetapi hanya sebatas kebutuhan yang wajar.

Meskipun produksi hanya menyediakan sarana kebutuhan manusia
tidak berarti bahwa produsen sekedar bersikap reaktif terhadap kebutuhan
konsumen. Produsen harus proaktif, kreatif, dan inovatif menemukan
berbagai barang dan jasa yang memang dibutuhkan oleh manusia. Sikap
proaktif ini juga harus berorientasi kedepan, dalam arti menghasilkan
barang dan jasa yang bermanfaat bagi kehidupan masa yang akan datang

dan juga menyadari bahwa sumber daya ekonomi tidak hanya
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diperuntukkan bagi manusia yang hidup sekarang, tetapi juga untuk

generasi yang akan datang.

Orientasi kedepan ini akan mendorong produsen untuk terus
menerus melakukan riset dan pengembangan guna menemukan berbagai
jenis kebutuhan serta berbagai standar lain yangs sesuai dengan tuntutan

masa depan.

Tujuan yang terakhir yaitu pemenuhan sarana bagi kehidupan
sosial dan ibadah kepada Allah SWT. Sebenarnya ini merupakan tujuan
produksi yang paling orisinal dari ajaran Islam. Dengan kata lain tujuan
produksi adalah mendapat berkah, yang secara fisik belum tentu dirasakan

oleh pengusaha itu sendiri.

3. Prinsip-prinsip Produksi
Setiap orang boleh berusaha dan menikmati hasil usahanya dan
harus memberikan sebagian kecil usahanya itu kepada orang yang tidak
mampu, yang diberikan itu ialah harta yang baik. Allah SWT adalah dzat
yang pemurah, maka disediakanlah alam semesta ini untuk keperluan

manusia, disebutkan dalam QS. Lukman ayat 20:

L S =S (R I ET RO TESA N RN e g

S Y5 i Y5 e R B g B O s Bt

> Pusat Pengkajian Dan Pengembagan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, (Jakarta:Rajawali
Pers, 2009 ), 233
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“Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah telah
menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan apa
yang di bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan
batin. dan di antara manusia ada yang membantah tentang
(keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk dan tanpa
kitab yang memberi penerangan.”

Syariah yang didasarkan pada Al-Quran dan as-sunnah menurut
Abdul Wahab Khalaf, bertujuan untuk menebar maslahat bagi seluruh
manusia yang terletak pada terpenuhinnya kebutuhan-kebutuhan hidup.
Dan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup manusia, Allah telah

menganugerahkan sumber-sumber daya produktif.®

Adanya prinsip fundamental yang harus selalu diperhatikan dalam
prinsip produksi adalah kesejahteraan ekonomi. Bahkan dalam sistem
kapitalis terdapat seruan untuk memproduksi barang dan jasa yang
didasarkan pada asas kesejahteraan ekonomi. Dalam kesejahteraan
ekonomi terletak pada kenyataan bahwa hal itu tidak dapat mengabaikan
pertimbangan kesejahteraan umum lebih luas yang menyangkut persoalan-
persoalan tentang moral, pendidikan, agama dan banyak hal lainnya.
Sedangkan dalam ilmu ekonomi modern kesejahteraan ekonomi diukur

dari segi materi semata.’

Dalam sistem produksi Islam, konsep kesejahteraan ekonomi

digunakan dengan cara yang lebih luas. Konsep tersebut terdiri dari

® Abdul Wahab Khalaf, llmu Ushul Figh, Terj. Masdar Helmy, (Bandung: Gema Risalah Press,
1966), 76

" Muhammad Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, (Yogyakarta: PT Dana Bakti
Wakaf, 1995), 54



20

bertambahnya pendapatan karena meningkatnya produksi melalui
pemanfaatan sumberdaya secara maksimum, juga melalui ikut sertanya
jumlah maksimum orang dalam proses produksi. Jadi sistem produksi
dalam ekonomi Islam harus dikendalikan oleh kriteria objektif maupun
subjektif. Kriteria yang objektif akan tercermin dalam bentuk
kesejahteraan yang dapat diukur dari segi uang. Dan kriteria subjektif
dalam bentuk kesejahteraan yang dapat diukur dari segi etika ekonomi

yang didasarkan atas perintah-perintah Al-Qur’an dan Sunnah.?

Karena unsur rohani tidak dapat dipisahkan dalam mengkaji proses
produksi dalam hal bagaimana manusia memandang faktor-faktor produksi
yang lain menurut cara pandang Al-Qur’an dan Hadits Rasulullah SAW.
Arahan mengenai prinsip-prinsip produksi adalah sebagai berikut:

a. Tugas manusia di muka bumi sebagai khalifah Allah adalah
memakmurkan bumi dengan ilmu dan amalnya, karena sifat tersebut
juga harus melandasi aktivitas manusia dalam pemanfaatan bumi dan
langit dan segala isinya.

b. Islam selalu mendorong kemajuan di bidang produksi. Menurut Yusuf
Qardhawi, Islam membuka lebar penggunaan metode ilmiah yang
didasarkan pada penelitian, eksperimen, dan perhitungan. Akan tetapi
Islam tidak membenarkan penahanan terhadap hasil karya ilmu

pengetahuan dalam arti melepaskan dirinya dari Al-Qur’an dan hadits.

® Mustofa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklisife Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana, 2006), 110-

111
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c. Teknik produksi diserankan kepada keinginan dan kemampuan
manusia seperti sabda nabi: “kalian lebih mengetahui urusan dunia
kalian”.

d. Dalam berinovasi dan bereksperimen . pada prinsipnya agama Islam
menyukai kemudahan, menghindari mudarat dan memaksimalkan

manfaat.

Sesungguhnya Islam menyuruh bekerja dan berbuat, bersikap hati-
hati dan melaksanakan selama persyaratan. Tawakal dan sabar adalah
konsep penyerahan hasil kepada Allah SWT sebagai pemilik hak
prerogratif yang menentukan segala sesuatu setelah segala usaha dan
persyaratan dipenuhi dengan optimal. Prinsip di atas merupakan prinsip
produksi secara umum. Ekonomi Islam yang bernuansa global bisa
mencakup sebagian besar dari prinsip-prinsip yang ada, lebih dari itu ada
pula pendapat sebagian pakar yang merinci prinsip-prinsip produksi dalam
ekonomi Islam, antara lain:

a. Produksi ditempuh dengan cara halal
Islam dengan tegas mengklasifikasikan barang-barang (silah) atau
komoditas ke dalam dua kategori. Pertama, barang-barang yang disebut
Al-Qur’an Tayyibat yaitu barang-barang yang secara hukum haram
dikonsumsi dan diproduksi. Kedua, Khabais yaitu barang-barang yang
secara hukum haram dikonsumsi dan diproduksi seperti penegasan Al-

Qur’an dalam Surat Al-A’raf ayat 157:
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“(yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang Ummi yang
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di
sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan
bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala
yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-
belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang yang beriman
kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang
terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka Itulah orang-
orang yang beruntung.”

@

Seorang produsen muslim tidak boleh menganggap cukup hanya
karena produksinya halal. Tapi dia harus mencermati bahwa saran dan
cara produksinya juga mubah, sebagaimana dia juga harus menjauhi
aktifitas produksi yang berdampak buruk terhadap masyarakat
maskipun pada dasarnya mubah.’

b. Keadilan dalam produksi.

Dalam melakukan kegiatan produksi yang mengarah kepada
kezaliman, seperti riba yang dapat menghilangkan keadilan ekonomi
Islam. Mudharat atau kerusakan yang diakibatkan kerja ekonomi ribawi
dapat merusak dan merugikan ekonomi pribadi, rumah tangga, dan

perusahaan. Dalam masalah ekonomi yang dilarang adalah tentang

% Jubair Bin Ahmad Al-Haritsi, Fikih Ekonomi Umar Bin Al-Khathab, penerjemah H.
Asmuni Solihan (Jakarta : Khilafa, 2006), 24.
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penimbunan (ikhtikar) terhadap barang-barang kebutuhan bagi

masyarakat.

. Produksi yang ramah lingkungan.

Cara mencegah kerusakan di muka bumi ini adalah dengan
membatasi polusi, dan memelihara keserasian agar ketersediaan
sumberdaya alam tetap terjaga. Memelihara hubungan yang harmonis
dengan alam sekeliling adalah satu keharusan bagi setiap individu.
Tidak dibenarkan merusak lingkungan hidup, karena manusia juga

membutuhkan air sungai yang bening dan udara yang bersih.

. Orientasi dan target produksi.

Sistem ekonomi Islam lebih terkait dengan kesejahteraan
masyarakat. Hal ini bagi Z. A. Maulani, diistilahkan dengan kata-kata
“tunduk di bawah kesejahteraan sosial”. menundukkan ekonomi ke
bawah hukum kepentingan masyarakat adalah suatu prinsip yang

ditegakkan berdasarkan prinsip instruksi Allah SWT.*

Target yang dicapai untuk mencapai swadaya di bidang
komoditi ataupun swadaya jasa yang selanjutnya menciptakan
kehidupan yang layak yang dianjurkan Islam bagi manusia. untuk itu
dalam produksi mempunyai tujuan utama yang akan dicapai, yaitu:'!

1) Target swasembada individu

2) Target swasembada masyarakat dan umat

10 7ainal Abidin Ahmad, Dasar-dasar Ekonomi Islam (Jakarta : Bulan Bintang, 1979), 141.
LA, Azhar Basyir, Garis Besar Sistem Ekonomi Islam (Yogyakarta : BPFE, 1987), 123-

124,
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e. Produksi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Produksi dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan individu
dan masyarakat serta mencapai kemakmuran. Kebutuhan yang harus
dipenuh harus berdasarkan prioritas yang ditetapkan agama,
terpeliharanya nyawa, akal, dan keturunan atau kehormatan, serta untuk

kemakmuran material.*2

Untuk itu maka segala bentuk penimbunan (ikhtikar) terhadap
barang-barang kebutuhan bagi masyarakat. pelaku penimbunan menurut
Yusuf Kamal, mengurangi tingkat produksi untuk menguasai pasar
sangat tidak menguntungkan konsumen dan masyarakat karena

berkurangnya suplai dan melonjaknya harga barang.

4. Faktor-faktor Produksi

Belum tercapai satu kesepakatan pandangan di antara penulis
muslim mengenai faktor-faktor produksi, karena menurut Abdul Hasan
Muhammad Sadaq, baik Al-Quran maupun hadis tidak menjelaskan ini

secara eksplisit.

IImu ekonomi menggolongkan faktor-faktor produksi ke dalam
kapital (termasuk di dalamnya tanah, gedung, mesin-mesin, dan
inventari/persediaan), materials (bahan baku dan pendukung), serta

manusia (labor).* Menurut Yusuf Qardhawi, faktor produksi yang utama

'2 Mustofa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam (Jakarta : Kencana, 2006),

112,

3 1bid, 108
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menurut Al-Qur’an adalah alam dan kerja manusia, firman Allah dalam

Surat Had ayat 61:

STl 4 g o Su i 38 g J6 g el 52 s

v Lot Lof 3 O 4l T8 F Sannt s i o5V 6
“Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh berkata:
"Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain
Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu
pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah

kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku Amat dekat (rahmat-Nya) lagi
memperkenankan (doa hamba-Nya)."

Menurut M.A Mannan, modal menduduki tempat yang khusus
dalam ekonomi Islam sebagai sarana produksi yang menghasilkan, tidak
sebagai faktor produksi pokok melainkan sebagai perwujudan tanah dan
tenaga kerja. Argumentasi yang dikemukakan adalah kenyataan yang
menunjukkan bahwa modal dihasilkan oleh pemanfaatan tenaga kerja dan

penggunaan sumber - sumber daya alami.**

Produksi dilakukan untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan
manusia dan kemampuan untuk memproduksi dibatasi oleh tersedianya
faktor-faktor produksi yang diperlukan. Dalam sebuah konsepsinya teori
ekonomi menawarkan empat faktor produksi utama, yaitu: tenaga kerja,

alam, modal, dan organisasi.

¥ Muhammad Abdul Mannan, Teori Dan Praktek Ekonomi Islam (Yogyakarta : Dana Bakti
Wakaf, 1995), 54.
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Ketidaksamaan pandangan di antara penulis muslim mengenai
faktor produksi pokok adalah sisi lain dari kekayaan intelektual yang tidak
akan menghambat kajian yang lebih penting yaitu pembahasan tentang
fungsi faktorfaktor tersebut. Perbedaan pendekatan ilmiah inilah, menurut
Akhmad Minhaji, yang melahirkan perbedaan pemikiran dalam masalah-
masalah ekonomi, namun pengembangan ekonomi Islam membutuhkan
kontribusi pemikiran kedua kelompok tersebut. Faktor-faktor produksi
tersebut terbagi atas enam macam yaitu:

1. Tanah
Sejak Adam diciptakan dan ditempatkan di bumi beserta istrinya
hawa, telah memulai kerja mengolah tanah yang dapat menumbuhkan
dan memproduksi, hal ini dijelaskan Allah dalam QS. Ar-Ra’d ayat 14 :
LS Y] sty B Ostedtd ¥ ggd e B0 el i B85 4

-9
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“Hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan) doa yang benar. dan berhala-
berhala yang mereka sembah selain Allah tidak dapat memperkenankan
sesuatupun bagi mereka, melainkan seperti orang yang membukakan
kedua telapak tangannya ke dalam air supaya sampai air ke mulutnya,
Padahal air itu tidak dapat sampai ke mulutnya. dan doa (ibadat) orang-
orang kafir itu, hanyalah sia-sia belaka”.

Pengertian tanah di sini mengandung arti yang luas termasuk
semua sumber yang dapat diperoleh dari udara, laut, gunung, dan
sebagainya. Sampai dengan keadaan geografis, angin, dan iklim

terkandung dalam (cakupan) tanah. Al-Qur’an menggunakan benda-
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benda yang bersifat keduniaan yang diciptakan bagi faedah mereka.
Pada hakikatnya seluruh alam ini berperan memberikan faedahnya
kepada manusia, jadi mereka boleh menggunakan sumber yang
tersembunyi dan berpotensi untuk memuaskan kehendak yang tidak

terbatas.™

. Tenaga kerja

Tenaga kerja atau modal manusia dibeli dan dijual seperti
faktor-faktor produksi dan barang lainnya. Kualitas dan kuantitas
produksi sangat ditentukan oleh tenaga kerja. Oleh karena itu tenaga
kerja merupakan sumber kekayaan yang sangat penting di antara
sumber-sumber ekonomi yang lain: pertanian, perindustrian, dan

perdagangan.®

Buruh merupakan faktor produksi yang diakui disetiap sistem
ekonomi terlepas dari kecenderungan idiologi mereka. Dalam Islam,
buruh bukan hanya suatu jumlah usaha atau jasa abstrak yang
ditawarkan untuk dijual pada para pencari tenaga kerja manusia, mereka
yang mempekerjakan buruh mempunyai tanggung jawab moral dan

sosial.

3. Modal

Modal dalam literatur fiqih disebut “Ra’sul/ Mal” menunjuk

pada pengertian uang dan barang. Pengertian ini dapat dilihat dalam

> Af Zahur Rahman terjemah Soeroyo dan Nastangin, Doktrin Ekonomi Islam 1
(‘Yogyakarta : Dana Bakti Wakaf, 1995), 225.
18 Rustam Efendi, Produksi Dalam Islam (‘Yogyakarta : Megistra Insania Press, 2003), 44-

45,
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pembahasan “Bab As-Salam”, “Bab Al-Mudrabah”, dan “Bab Syirkah
Al-Amwal”. Istilah modal yang menunjuk pada semua harta kekayaan
yang dimiliki yang dapat dinilai dengan uang. barang modal (bersama-
sama dengan tenaga kerja dan tanah) adalah barang yang digunakan
untuk tujuan menghasilkan barang-barang dan jasa agar proses produksi
menjadi lebih efisien.

Barang-barang modal seperti pabrik-pabrik dan mesin-mesin
tidak diproduksi untuk langsung dinikmati oleh konsumen, tapi lebih
pada untuk menghasilkan barang-barang konsumen atau barang-barang
modal lainnya pada biaya yang lebih rendah dengan demikian
meningkatkan efisiensi. Barang-barang modal adalah buatan manusia,
bukan suatu pemberian alam seperti faktor produksi lainnya (tanah dan

tenaga kerja).*’

4. Organisasi

Sebagai salah satu faktor produksi merupakan pernaungan
segala unsur-unsur produksi dalam satu usaha produksi, baik industri,
pertanian, maupun perdagangan. Dengan tujuan agar mendapatkan laba
secara terus menerus, yaitu dengan cara memfungsikan dan menyusun
unsur-unsur tersebut serta menentukan ukuran seperlunya dari setiap
unsur itu dalam perusahaan.

Dengan demikian organisasi adalah upaya mulai sejak

timbulnya ide usaha dan barang apa yang ingin diproduksi, berapa dan

" pratama Rahardja, Teori Ekonomi Mikro Suatu Pengantar (Jakarta : LPEE-UI, 1985),

25.
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kuwalitasnya bagaimana dalam angan-angan menejer, kemudian ide
tersebut dipikirnya dan dicarikan apa saja keperluan yang termasuk
dalam faktor-faktor produksi sebelumnya.*®
5. Teknologi
Teknologi adalah ilmu tentang cara menerapkan sains untuk
memanfaatkan alam bagi kesejahteraan dan kenyamanan manusia.
penempatan teknologi sebagai faktor produksi dapat menciptakan
kemaslahatan (maslahah mursalah) sesuai dengan Maqasid Syari‘ah
karena terciptanya efisiensi dalam kegiatan produksi.
6. Material
Material atau bahan baku adalah faktor lain yang sangat
penting bagi proses produksi, terutama produksi barang-barang fisik,
produksi industri seperti semen, baut, kabel, pena, pakaian, serta produk
konsumen lain, semua hanya dapat dibuat dengan menggunakan bahan
baku. Pandangan Islam terhadap masalah penggunaan bahan baku
untuk proses produksi bertitik tolak dari kehalalan bahan baku tersebut.
walau itu untuk digunakan memproses suatu produk yang dibolehkan
syari‘at.
5. Produksi dalam Islam
Prinsip etika dalam produksi yang wajib dilaksanakan oleh setiap
muslim, baik individu maupun kelompok, adalah berpegang kepada semua

yang dihalalkan oleh Allah SWT dan tidak melampaui batas. Benar sekali

! Muhammad, Ekonomi Mikro Dalam Perspektif Islam (Yogyakarta : BPFE, 2004), 228.
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bahwa daerah halal itu luas, tetapi mayoritas jiwa manusia yang ambisius
merasa kurang puas dengan hal yang halal. Maka akan banyak Kita
temukan jiwa manusia yang tergiur kepada sesuatu yang haram dengan

melanggar hukum-hukum Allah SWT.*

Prinsip dasar ekonomi Islam adalah keyakinan kepada Allah SWT
sebagai Rabb dari alam semesta. lIkrar akan keyakinan ini menjadi
membuka Kkitab suci umat Islam dalam Surat Al-Jasiyah:13:

a3d) oY A5 3 0

g

“Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di
bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi
kaum yang berfikir.”

Rabb, yang sering kali diterjemahkan ‘Tuhan’ dalam bahasa
Indonesia memiliki makna yang sangat luas, mencakup antara lain
pemelihara (al-Murabbi), penolong (al-Nasir), pemilik (al-Malik), yang
memperbaiki (al-Muslih), tuan (al-Sayyid) dan wali (al- Wal/i). Konsep ini
bermakna bahwa ekonomi Islam berdiri diatas kepercayaan, bahwa Allah
adalah satu-satunya pencipta, pemilik, dan pengembali alam raya yang
dengan takdir-Nya menghidupkan dan mematikan serta mengendalikan

alam dengan ketetapan-Nya (Sunnatullah).

19 Rustam Efendi, Produksi Dalam Islam, (Yogyakarta: Magistra Insania Press, 2003), 7.
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Dengan keyakinan akan perang dan kepemilikan absolut dari Allah
Rabb semesta alam, maka konsep produksi di dalam ekonomi Islam tidak
semata-mata bermotif maksimalisasi keuntungan dunia, tetapi lebih

penting untuk mencapai maksimalisasi keuntungan akhirat.

Islam pun sesungguhnya menerima motif-motif berproduksi seperti
pola pikir ekonomi konvensional. Hanya bedanya, lebih jauh Islam juga
menjelaskan nilai-nilai moral disamping utilitas ekonomi. Bahkan sebelum
itu, Islam menjelaskan mengapa produksi harus dilakukan. Menurut ajaran
Islam manusia adalah khalifatullah atau wakil Allah dimuka bumi dan
berkewajiban untuk memakmurkan bumi dengan jalan beribadah kepada-

Nya. Dalam QS Al-An’am ayat 165 Allah Berfirman:

G p3 ls ek B3 Sk wg oY) Gdls iSas (sl 34
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“Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa
derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu.

Sesungguhnya Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya Dia
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Islam juga mengajarkan bahwa sebaik-baik orang adalah orang
yang banyak manfaatnya bagi orang lain atau masyarakat. Fungsi
beribadah dalam arti luas ini tidak mungkin dilakukan bila seseorang tidak
bekerja atau berusaha. Dengan demikian, bekerja atau berusaha itu

menempati posisi dan peranan sangat penting dalam Islam.
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Dalam Islam memproduksi sesuatu bukanlah sekedar untuk
dikonsumsi sendiri atau dijual ke pasar. Islam menekankan bahwa setiap
kegiatan produksi harus pula mewujudkan fungsi sosial.?® Ini tercermin

dalam Qur’an Surat al-Hadid ayat 7:

154575 1S 16T 56w altind Shis G daly Jitgg B4 AT

{55 H
“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah
sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya.

Maka orang-orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan
(sebagian) dari hartanya memperoleh pahala yang besar”.

Kita harus melakukan hal ini karena memang dalam sebagian harta
kita melekat hak orang miskin, baik yang meminta maupun yang tidak
meminta. Agar mampu mengemban fungsi sosial seoptimal mungkin untuk
mencukupi  keperluan konsumtif dan meraih keuntungan finansial,

sehingga bisa berkontribusi kehidupan sosial.**

B. Etika Bisnis Islam

1. Pengertian Etika Bisnis Islam

Istilah etika, secara teoritis dapat dibedakan kedalam dua
pengertian. pertama, etika berasal dari kata yunani ethos yang artinya

kebiasaan (custom) atau karakter (character). Dalam pengertian ini, etika

29 Mustafa Edwin Nasution dan Budi Setyanto, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta:
Prenada Media Group, 2007), 104

! Mustafa Edwin Nasution dan Budi Setyanto, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta:
Prenada Media Group, 2007), 106.
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berkaitan dengan kebiasaan hidup yang baik, baik pada diri sendiri
maupun pada suatu masyarakat atau kelompok masyarakat yang
diwariskan dari satu orang ke orang lain atau dari satu generasi ke generasi
lain. Kedua, secara terminologis etika merupakan studi sistematis tentang
tabiat konsep nilai, baik, buruk, harus, salah dan lain sebagainya dan
prinsip-prinsip umum yang membenarkan kita untuk mengaplikasikan atas
apa saja.? Fakhri Majid dalam bukunya Ethical Theories In Islam
mengatakan, istilah etika dalam al-quran direpresentasikan dengan kata
khulug yang biasa diartikan dengan akhlak.?®
Muhammad mendefinisikan bisnis Islami adalah serangkaian
aktivitas bisnis dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah
kepemilikan hartanya (barang/jasa) termasuk profitnya, namun dibatasi
dalam cara memperolehnya dan pendayagunaan hartanya karena aturan
halal dan haram.* Yusuf Qaradhawi menyatakan di dalam sejarah Islam,
ditemukan praktek-praktek bisnis yang menggabungkan etika dan
ekonomi, terutama ketika Islam benar-benar dijadikan pedoman utama
dalam kehidupan sehari-hari.®
Bisnis adalah kegiatan ekonomis, yakni tukar-menukar, jual-beli,
memproduksi-memasarkan, bekerja-memperkerjakan, dan interaksi
manusiawi lainnya, dengan maksud memperoleh untung.® Bisnis dalam

al-quran dijelaskan dalam kata tijarah, yang mencakup dua makna,

22 Faisal Badroen dkk, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta: Kencana Media Group , 2007), 4-5
23 Mustafa Kamal Rokan, Bisnis Ala Nabi (Yogyakarta : Bunyan, 2013), 64.

2 Muhammad, Etika Bisnis Islami (Yogyakarta: UPP-AMP YKPN, 2004), 38.

2 Yusuf Qaradhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), 55
% Kees Bertens, Pengantar Etika Bisnis (Yogyakarta : Kanisius, 2000), 17.
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pertama yaitu perniagaan antara manusia dengan Allah. Ketika seorang
memilih petunjuk dari Allah, mencintai Allah dan Rasul-Nya, berjuang di
jalan-Nya dengan harta dan jiwa, membaca kitab Allah mendirikan shalat,
menafkahkan sebagian rezekinya, maka itu sebaik-baik perniagaan antara
manusia dengan Allah.

Kedua, perniagaan secara khusus berarti perdagangan ataupun jual
beli antar manusia.”’ Dalam surat Al-Bagarah membahas mengenai
ekonomi Islam dan bisnis disebutkan tentang etika dan tata cara jual beli,
utang-piutang, sewa-menyewa, dan transaksi lainnya. Dalam ajaran
ekonomi islam semua bisnis transaksi dalam bisnis didasari oleh prinsip-
prinsip yang menjadi pijakan atau patokan. Prinsip dasar dalam bisnis
islam adalah prinsip ilahiyah (prinsip ketuhanan). Semua aktivitas
termasuk bisnis dilakukan bukan hanya pada dimensi duniawi semata,
yang berarti berkaitan dengan untung-rugi saja. Lebih dari itu, berbisnis
dalam Islam adalah manifestasi dari kehambaan manusia kepada sang
khalik melalui amal sosial yakni berbisnis.?® Menurut Mardani bahwa
Setiap orang yang menjalankan usaha bisnis harus berada pada situasi
persaingan yang sehat dan wajar, sehingga tidak menimbulkan adanya
pemusatan kekuasaan ekonomi pada pelaku usaha tertentu. Karena itu
pemberlakuan undang-undang tentang larangan monopoli dan persaingan

usaha tidak sehat.?®

%" |ka Yunia Fauzia, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), 8.
%8 Mustafa Kamal Rokan, Bisnis Ala Nabi (Yogyakarta : Bunyan, 2013), 5.
2% Mardani, Hukum Bisnis Syariah (Jakarta : Prenada media, 2014), 26.
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu”. (QS. An-Nisa : 29).

Penggabungan etika dan bisnis dapat berarti memaksakan norma-
norma agama bagi dunia bisnis, memasang kode etik profesi bisnis,
merevisi sistem dan hukum ekonomi, meningkatkan ketrampilan
memenuhi tuntutan-tuntutan pihak-pihak luar untuk mencari aman dan
sebagainya. Bisnis yang beretika adalah bisnis yang memilki komitmen
ketulusan dalam menjaga kontrak sosial yang sudah berjalan. Kontrak
sosial merupakan janji yang harus disepakati.

Etika bisnis Islam adalah norma-norma etika yang berbasiskan al-

Quran dan al-hadits yang harus dijadikan acuan oleh siapapun dalam

aktivitas bisnis.*

. Konsep Dasar Etika Bisnis Islam

Ajaran etika dalam Islam pada prinsipnya manusia dituntut untuk
berbuat baik pada dirinya sendiri, kepada sesama manusia dan lingkungan
alam di sekitarnya, dan kepada Allah SWT selaku pencipta-Nya. Oleh
karena itu, untuk dapat berbuat baik kepada semuanya itu, manusia di

samping diberi kebebasan (free will), hendaknya ia memperhatikan

% Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Dalam Prespektif Islam (Malang: UIN Malang Press, 2007),

20.
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keesaan Allah SWT (tauhid), prinsip keseimbangan (zawazun=balance)
dan keadilan (qgis#). Di samping tanggung jawab (responsibility) yang akan
diberikan kepada Allah SWT. Lima konsep inilah yang disebut dengan
aksioma yang terdiri atas prinsip-prinsip umum yang terhimpun menjadi
satu kesatuan yang terdiri atas konsep-konsep Keesaan (tauhid),
Keseimbangan (equilibrium), Kehendak bebas (free will), Tanggung jawab
(responsibility), dan Kebajikan (Z/hsan). Perangkat aksioma menguatkan
prinsip dasar etika Islam yang sasarannya menghasikan suatu tatanan
sosio-ekonomi yang padu, seimbang dan realistis. Pandangan ini
diikhtisarkan dengan tepat oleh kelima aksioma sebagai berikut:

a. Kesatuan (zauhid)

Kesatuan sebagaimana terefleksikan dalam konsep tauhid yang
memadukan keseluruhan aspek-aspek kehidupan muslim, baik dalam
kehidupan ekonomi, politik, sosial menjadi keseluruhan yang homogen,
serta mementingkan konsep konsistensi dan keteraturan yang
menyeluruh. Dari konsep ini, maka Islam menawarkan keterpaduan
agama, ekonomi dan sosial demi membentuk kesatuan. Atas dasar
pandangan ini pula, maka etika dan bisnis menjadi terpadu, vertikal
maupun horisontal, membentuk suatu persamaan yang sangat penting

dalam sistem Islam.*

31 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, (Bandung, Alfabeta, 2013), 45.
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Keseimbangan (equilibrium)

Dalam beraktivitas di dunia kerja dan bisnis, Islam
mengharuskan untuk berbuat adil, tak terkecuali pada pihak yang tidak
disukai.®* Pada dataran ekonomi, konsep keseimbangan menentukan
konfigurasi aktivitas-aktivitas distribusi, konsumsi serta produksi yang
terbaik, dengan pemahaman yang jelas bahwa kebutuhan seluruh
anggota masyarakat yang kurang beruntung dalam masyarakat Islam
didahulukan atas sumber daya riil masyarakat. Tidak terciptanya
keseimbangan sama halnya dengan terjadinya kedzaliman. Dengan
demikian, Islam menuntut keseimbangan antara kepentingan diri sendiri
dan kepentingan orang lain, antara kepentingan si kaya dan si miskin,
antara hak penjual dan hak pembeli dan lain sebagainya. Artinya,
hendaknya sumber daya ekonomi itu tidak hanya terakumulasi pada
kalangan orang atau kelompok tertentu semata, karena jika hal ini
terjadi berarti kekejaman yang berkembang di masyarakat.*®
Kehendak Bebas (free will)

Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika bisnis
Islam, tetapi kebebasan itu tidak merugikan kepentingan kolektif.
Kepentingan individu dibuka lebar. Tidak adanya batasan pendapatan
bagi seseorang mendorong manusia untuk aktif berkarya dan bekerja
dengan segala potensi yang dimilikinya. Kecenderungan manusia untuk

terus menerus memenuhi kebutuhan pribadinya yang tidak terbatas

%2 |pid., 46.

%% Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Dalam Prespektif Islam (Malang: UIN Malang Press, 2007),

24,
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dikendalikan dengan adanya kewajiban setiap individu terhadap
masyarakatnya melalui zakat, infak, dan sedekah.
d. Tanggung Jawab (responsibility)

Islam sangat menekankan pada konsep tanggung jawab,
walaupun tidaklah berarti mengabaikan kebebasan individu. Ini berarti
bahwa yang dikehendaki ajaran Islam adalah kebebasan bertanggung
jawab. Secara logis, prinsip ini berhubungan erat dengan kehendak
bebas. la menetapkan batasan mengenai apa yang bebas dilakukan oleh
manusia dengan bertanggung jawab atas semua yang dilakukannya.

e. Kebenaran: Kebajikan dan Kejujuran

Kebenaran dalan konteks ini selain mengandung makna
kebenaran lawan dari kesalahan, mengandung pula dua unsur, yaitu
kebajikan dan kejujuran. Dalam konteks bisnis, kebenaran dimaksudkan
sebagai niat, sikap dan perilaku benar yang meliputi proses akad
(transaksi) proses mencari atau memperoleh komoditas pengembangan
maupun dalam proses upaya meraih atau menetapkan keuntungan.
Dengan prinsip kebenaran ini, maka etika bisnis islami, Islam sangat
menjaga dan berlaku preventif terhadap kemungkinan adanya kerugian
salah satu pihak yang melakukan transaksi, kerja sama atau perjanjian

dalam bisnis.>*

3 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, (Alfabeta, Bandung, 2013), 46-47.
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3. Prinsip-prinsip Etika Bisnis dalam Islam
Prasyarat untuk meraih keberkahan atas nilai transenden seorang
pelaku bisnis harus memperhatikan beberapa prinsip yang telah digariskan
dalam Islam, antara lain:
a. Jujur dalam takaran (quantity)
Jujur dalam takaran ini sangat penting untuk diperhatikan,
sebab Allah SWT sendiri mengatakan dalam firman-Nya surat Al

Muthaffifiin ayat 1-3 :
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“kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta
dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang
lain, mereka mengurangi.”
b. Menjual barang yang baik mutunya (quality).

Salah satu cacat etis dalam perdagangan adalah tidak
transparan dalam hal mutu, yang berarti mengabaikan tanggung jawab
moral dalam dunia bisnis. Padahal, tanggung jawab yang diharapkan
adalah tanggung jawab yang berkeseimbangan (balance) antara
memperoleh  keuntungan dan memenuhi norma-norma dasar

masyarakat, baik berupa hukum, maupun etika atau adat. Sikap

semacam ini antara lain yang menghilangkan sumber keberkahan,
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karena merugikan atau menipu orang lain yang di dalamnya terjadi
eksploitasi hak-hak yang tidak dibenarkan dalam ajaran Islam.*
c. Dilarang menggunakan sumpah

Sering kali ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, terutama
di kalangan para pedagang kelas bawah apa yang dikenal dengan obral
sumpah. Mereka terlalu mudah menggunakan sumpah dengan maksud
untuk meyakinkan pembeli bahwa barang dagangannya benar-benar
berkualitas dengan harapan agar orang terdorong untuk membelinya.

d. Longgar dan bermurah hati

Dalam transaksi terjadi kontak antara penjual dan pembeli.
Dalam hal ini, seorang penjual diharapkan bersikap ramah dan
bermurah hati kepada setiap pembeli. Dengan sikap ini, seorang penjual
akan mendapat berkah dalam penjualan dan akan diminati oleh
pembeli.

e. Membangun hubungan baik antar kolega (interrelationship)

Islam menekankan hubungan konstruktif dengan siapa pun,
inklud antar sesama pelaku dalam bisnis. Islam tidak menghendaki
dominasi pelaku yang satu di atas yang lain, baik dalam bentuk
monopoli, oligopoli maupun bentuk-bentuk lain yang tidak

mencerminkan rasa keadilan atau pemerataan pendapatan.

% Muhammad Djakfar, Etika Bisnis: Menangkap Spirit Ajaran Langit dan Pesan Moral
Ajaran Bumi ( Jakarta : Penebar Plus, 2012), 35-36.
% 1bid, 37-38.
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Menetapkan harga dengan transparan.

Harga yang tidak transparan bisa mengandung penipuan.
Untuk itu, menetapkan harga dengan terbuka dan wajar sangat
dihormati dalam Islam agar tidak terjerumus dalam riba. Kendati dalam
dunia bisnis kita tetap ingin memperoleh keuntungan, namun hak

pembeli harus tetap dihormati.*’

%" 1bid, 40.



